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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Gending Kuwung-kuwung laras slendro pathet manyura merupakan 

gending yang sudah banyak disajikan di Yogyakarta maupun Surakarta. Pada 

kesempatan ini penulis menggarap Gending Kuwung-kuwung dengan garap yang 

berbeda pada bagian dados. Bagian dados digarap dengan lagu sindhenan 

dengan cakepan macapat dhandhanggula.   

Untuk tafsir garap penulis melakukan dua metode yaitu penulis  

mencermati susunan balungan gending guna menentukan pathet, padhang 

ulihan dan juga dapat menganalisis cengkok sindhenan yang akan digarap, lalu 

penulis juga mencari narasumber yang ahli dalam bidang sindhenan. Dalam 

mengolah materi ini penulis melakukan beberapa pertimbangan melalui sumber 

tertulis maupun sumber lisan. Melalui pertimbangan tersebut, penulis melakukan 

alternatif garap yang lain dari Gending Kuwung-kuwung yang pernah disajikan 

sebelumnya. Hal ini dilakukan  bukan untuk merubah, akan tetapi melalui tulisan 

ini justru penulis berharap hal demikian dapat menambah perbendaharaan garap 

dalam gending-gending karawitan gaya Yogyakarta khususnya Gending 

Kuwung-kuwung laras slendro pathet manyura.    
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DAFTAR ISTILAH 

 

Ambah-ambahan : tempat berpijaknya suatu nada dalam suatu gending atau 

lagu. 

Balungan :  kerangka lagu komposisi gamelan. 

Buka :  kalimat lagu untuk mengawali suatu penyajian  gending. 

Cèngkok : gaya lagu, pola lagu dan kelompok musikal diantara dua    

tabuhan gong. 

Culikan : lagu pendek dimainkan oleh rebab sebelum penyajian 

gending dimulai. 

Dados :  bagian lagu setelah lamba. 

Dhawah :  bagian lagu setelah dados. 

Gendèr                  : ricikan gamelan yang terdiri dari 13 hingga 14 bilah yang 

digantung  dengan tali direntangkan pada bingkai kayu di 

atas resonator. 

Gong :  ricikan pencon dengan bentuk dan ukuran besar. 

Kenong : ricikan bentuk pencon menyerupai gong kecil berposisi 

                                horisontal. 

Kethuk 2 kerep : istilah yang digunakan untuk menyebut bentuk gending 

yang dalam satu kali tabuhan kenong terdapat dua kali 

tabuhan kethuk. 

Irama :  perlebaran dan penyempitan gatra dalam gending. 

Kalajengaken :  dilanjutkan atau diteruskan. 

Laya : cepat lambatnya ketukan dalam irama yang terdiri dari 

cepat, sedang dan lambat. 

Pangkat dhawah : transisi untuk menuju ke bagian lagu dhawah atau bentuk 

berikutnya. 

Pathet : aturan penggunaan dan fungsi nada pada gamelan dan 

pengaruhnya pada teknik permainan. 

Pènggarap : orang yang melakukan penafsiran atau juga menciptakan 

    hasil karya. 
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Sindhen :  vokal solo putri dalam karawitan jawa 

Sindhenan  :  lagu vokal yang dilantunkan oleh pesindhèn yang disajikan  

bersamaan dengan sajian gendhing 

Sléndro :  nama salah satu laras dalam gamelan Jawa. 

  Suwuk :  berhenti, dalam arti penyajian gending telah selesai 

 

Uyon uyon : penyajian gamelan secara mandiri dengan prioritas garap   

ricikan ngajeng  dan vokal. 

Wiled : identik dengan irama III 

Wiled rangkep : identik dengan irama IV 

Wiraswara : pelaku vokal putra (penggerong) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


